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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitian di MA Al-

Rahmah yang  letaknya berada di Jl. Ciruas, Desa Lebakwangi, Kecamatan 

Walantaka, Kota Serang-Banten.  

2. Jadwal  Penelitian 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1 Penyusunan Proposal 20 Nov 2020-11 Des 2020 

2 Seminar Proposal 14 Des 2020 

3 Perbaikan Proposal 15 Des 2020-24 Mei 2021 

4 Bab I,II,dan III 24 Mei 2021- 11 Juni 2021 

5 Penelitian 21 Juni 2021-23 Juni 2021 

6 BAB IV dan V 23 Juni 2021- 26 Juni 2021 

7 Sidang Munaqosah 21 Oktober 2021 

8 Wisuda 23 November 2021 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan deskriptif penelitian kualitatif. Menurut 

Lexy J.Moleong, pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
1
 Sementara itu Garna menyebutkan bahwa 

                                                           
1
Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif. 6.  
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“pendekatan kualitatif dicirikan oleh tujuan penelitian yang berupaya 

memahami gejala-gejala tersebut tidak mungkin diukur secara tepat.”
2
 

Seperti dikemukakan Sugiyono bahwa metode penelitian kualitatif itu: 

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan 

peneliti adalah instrumen kunci. 

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada 

angka.  

3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk 

atau outcome. 

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang 

teramati).
3
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

yang menggambarkan objek penelitian secara verbal melalui data yang telah 

terkumpul dengan mengamati fenomena-fenomena yang terjadi, serta 

mengadakan wawancara/tanya jawab untuk mendapatkan informasi-

informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dengan pihak -pihak 

yang  kompeten dengan bidang tata usaha yang kemudian dicatat dan 

hasilnya direkam dalam perangkat audio, kemudian diolah dengan hasil 

olah pikir yang logis baru kemudian disajikan dalam bentuk tulisan baku. 

Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk membuat deskripsi 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang sedang atau 

telah diteliti.
4
 

 

 

                                                           
2
Yudistira K Garna, Metode Penelitian; Pendekatan Penelitian; Pendekatan 

Kualitatif, ( Bandung: Primato Akademika, 1999),32. 
3
Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005). 9-10. 

4
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT.RajaGrafindo 

Persada,1997),18. 
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C. Sumber dan Data Penelitian 

Agar terlaksana secara berkesinambungan dan memudahkan 

penelitian yang dilakukan karena keterbatasan waktu  tenaga dan biaya, 

maka penelitian akan dilakukan populasi dan sampel untuk menentukan 

sasaran penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang langsung berkaitan dengan objek penelitian, dan 

data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian, yang 

mendukung data primer, yang melengkapi data primer.
5
 

Sumber data primer adalah kepala madrasah, guru, dan peserta didik. Data 

sekunder, yaitu data tertulis yang diperoleh dari pihak madrasah MA Al-

Rahmah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, teknik utama 

pengumpulan datanya yaitu pengamatan partisipan/observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Untuk memperoleh data penelitian, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu : 

1. Observasi 

  Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti.
6
 Teknik ini bertujuan untuk mengamati 

dan mencatat dengan seksama segala pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan di lokasi penelitian yang berkenaan dengan kegiatan administrasi 

kesiswaan madrasah di MA Al-Rahmah.  

 

 

                                                           
5
 Andi Prastowo, Memahami Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), 35.  
6
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar,Metodologi Penelitian 

Sosial,(Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2000), cet. 3.54 
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2. Wawancara. 

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan beberapa keterangan untuk kegunaan penelitian merupakan 

suatu pembantu utama dari metode atau tehnik observasi.
7
Wawancara 

merupakan “salah satu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan 

dengan mengadakan Tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. “Wawancara ini berpedoman kepada daftar pertanyaan yang 

sudah disiapkan oleh penulis/peneliti.
8
 

3. Dokumentasi 

Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan beberapa data/dokumen 

yang dibutuhkan  dalam  penyusunan skripsi ini. Dokumen yang dijadikan 

data bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
9
 Dokumentasi yang berhubungan dengan segala kegiatan 

administrasi kesiswaan madrasah di MA Al-Rahmah. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto
10

 merupakan alat 

bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Sedangkan menurut 

Suharsimi Arikunto dalam edisi sebelumnya adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 

sistematis, sehingga mudah diolah. Instrumen yang digunakan oleh peneliti 

dalam hal ini adalah instrumen pokok dan instrumen penunjang. Instrumen 

pokok adalah manusia itu sendiri sedangkan instrumen penunjang adalah 

pedoman observasi dan pedoman wawancara. 

                                                           
7
Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada,2001), 88. 
8
Rusdin Pohan, MetodologiPenelitian,(Banda Aceh: Ar-Rijal, 2007),57. 

9
 Sugiyono “Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatf, Kualitatif dan 

R&D”(Bandung: Alfabeta, 2007), Cet. 3. 329. 
10

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta,2010), 149. 
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1. Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.  

Instrumen penelitian dalam tradisi penelitian kualitatif adalah 

manusia/orang yakni peneliti sendiri dengan menggunakan alat bantu 

berupa catatan, tape recorder, dan tustel (camera). Untuk membantu 

peneliti sebagai instrumen pokok, maka peneliti membuat instrumen 

penunjang. Dalam penyusunan instrumen penunjang tersebut, Arikunto
11

 

mengemukakan pemilihan metode yang akan digunakan peneliti ditentukan 

oleh tujuan penelitian, sampel penelitian, lokasi, pelaksana, biaya dan 

waktu, dan data yang ingin diperoleh. Dari tujuan yang telah dikemukakan 

tersebut, dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara dan 

observasi. Setelah ditentukan metode yang digunakan, maka peneliti 

menyusun instrumen pengumpul data yang diperlukan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. 

2. Instrumen Wawancara  

Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data 

melalui tanya jawab secara langsung. Wawancara dilakukan dengan kepala 

madrasah, dan guru.  

a. Kisi –kisi Wawancara Kepala Madrasah  

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Kepala Madrasah 

No Indikator Pertanyaan-pertanyaan 

1 Komunikasi  Berapa kali supervisi 

dilaksanakan? 

2 Motivasi 

semangat kerja 

 Apakah Bapak selalu 

memberikan semangat 

mengajar kepada guru-guru di 

                                                           
11

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,153-154. 



43 
 

 
 

MA Al-Rahmah? 

3 Perencanaan 

Supervisi 

 Siapa saja yang terlibat dalam 

penyusunan program 

supervisi? 

 Bagaimana proses penyusunan 

supervisi di MA Al-Rahmah?  

4 Pelaksanaan 

Supervisi 

 Siapa saja yang terlibat 

supervisi yang dilakukan 

Bapak? 

 Apa saja supervisi yang Bapak 

lakukan? 

 Bagaimana cara pelaksanaan 

supervisi yang Bapak lakukan? 

 Apa saja hambatan dan 

kendala yang ditemui saat 

melakukan supervisi?  

6 Tindak lanjut 

supervisi 

 Apa saja tindak lanjut setelah 

Bapak melakukan supervisi? 

 Bagaimana Bapak 

melaksanakan tindak lanjut 

hasil supervisi? 

 Apa saja program tindak lanjut 

supervisi yang Bapak lakukan? 

Jelaskan program tindak lanjut 

tersebut 

 Bagaimana cara Bapak 

mensosialisasikan hasil 

supervisi terhadap pihak yang 
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terkait? 

 Menurut Bapak, apa manfaat 

dalam melakukan proses tindak 

lanjut supervisi ini? 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

1) Assalamu’alaikum punten Bapak sebelumnya terimakasih sudah 

meluangkan waktunya untuk diwawancarai terkait kepala madrasah 

di MA Al-Rahmah 

2) Punten Bapak nama Bapak siapa? 

3) Sudah berapa lama Bapak menjabat kepala madrasah di MA AL-

Rahmah? 

4) Bagaimana perasaan Bapak menjadi kepala madrasah di MA Al-

Rahmah? 

5) Selain menjadi kepala madrasah, apakah Bapak juga mengajar? 

6) Apakah Bapak selalu memberikan semangat mengajar kepada guru-

guru di MA Al-Rahmah? 

7) Apakah supervisi itu? Supervisi seperti apa yang ada di madrasah 

ini? Berapa kali supervisi dilaksanakan? 

8) Bagaimana proses penyusunan supervisi di madrasah ini? 

9) Siapa saja yang terlibat supervisi yang dilakukan Bapak kepala 

madrasah? 

10) Apa saja supervisi yang bapak lakukan? Bagaimana cara 

pelaksanaannya? 

11) Apa saja hambatan dan kendala yang ditemui saat melakukan 

supervisi? 

12) Apa saja tindak lanjut setelah Bapak melakukan supervisi? 

Bagaimana Bapak melaksanakan tindak lanjut tersebut? 
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13) Apa saja program tindak lanjut supervisi yang Bapak lakukan? 

Jelaskan program tindak lanjut tersebut? 

14) Bagaimana cara Bapak mensosialisasikan hasil supervisi terhadap 

pihak yang terkait? 

15) Menurut Bapak, apa manfaat dalam melakukan proses tindak lanjut 

supervisi ini? 

 

b. Kisi –kisi Wawancara Guru 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Guru 

No Indikator Pertanyaan-pertanyaan 

1 Perencanaan 

Supervisi 

 Apa saja yang disiapkan oleh 

guru dalam pelaksanaan 

supervisi? 

2 Pelaksanaan 

Supervisi 

 Bagaimana proses 

pelaksanaan supervisi yang 

dilaksanakan kepala 

madrasah? 

 Apa kendala dan hambatan 

yang ditemui saat 

pelaksanaan supervisi? 

3 Tindak Lanjut Hasil 

Supervisi 

 Apakah kepala madrasah 

menindak lanjuti hasil 

supervisi terhadap guru? 

 Apa rencana tindak lanjut 

dalam pelaksanaan supervisi 

oleh kepala madrasah? 
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4 Dampak  Supervisi  Apa saja perubahan yang 

dialami para guru sebelum 

dan sesudah supervisi oleh 

kepala madrasah, dalam 

kaitannya proses belajar 

mengajar? 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

1) Assalamu’alaikum punten Bapak sebelumnya terimakasih sudah 

meluangkan waktunya untuk diwawancarai terkait tenaga pendidik 

di Ma Al-Rahmah 

2) Punten Bapak nama Bapak siapa? 

3) Sudah berapa lama Bapak mengajar sebagai tenaga pendidik di MA 

Al-Rahmah? 

4) Bagaimanakah perasaan Bapak setalah mengajar di MA Al-

Rahmah? 

5) Apa saja yang disiapkan oleh guru dalam pelaksanaan supervisi? 

6) Bagaimana proses pelaksanaan supervisi yang dilaksanakan kepala 

madrasah? 

7) Apa kendala dan hambatan yang ditemui saat pelaksanaan 

supervisi? 

8) Apakah kepala madrasah menindak lanjuti hasil supervisi terhadap 

guru? 

9) Apa rencana tindak lanjut dalam pelaksanaan supervisi oleh kepala 

madrasah? 

10) Apa saja perubahan yang dialami para guru sebelum dan sesudah 

supervisi oleh kepala madrasah, dalam kaitannya proses belajar 

mengajar? 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan semua dokumen 

yang berhubungan dengan berbagai permasalahan kepala madrasah dan 

administrasi kesiswaan MA Al-Rahmah. 

F. Teknik Analaisis Data 

Analisis data menurut Patton dalam Moleong.
12

 merupakan proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 

kategorisasi, dan satuan uraian dasar. Menurut Bogdan dan Biklen dalam 

Moleong
13

,  analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceriterakan pada orang lain. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengacu pada konsep Milles & Huberman
14

  yaitu interactive model yang 

mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu :  

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh peneliti di lapangan masih bersifat komplek, 

maka perlu dicatat secara rinci. Data yang diperoleh harus segera dianalisis 

melalui reduksi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

   

2. Penyajian data (Display Data) 

Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

                                                           
12

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 103. 
13

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248. 
14

Miles, M.B and Huberman, A.M. Qualitative Data Analysis, Rohidi T.R. 

(penerjemah).(Jakarta: UI Press, 19192), 22. 
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Namun demikian Miles dan Huberman 
15

menyampaikan yang paling sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclution drawing/verification)  

Data yang sudah disajikan dipilih yang penting untuk kemudian 

dibuat  kategori. Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian inilah langkah-

langkah analisis yang dilakukan peneliti adalah:  

a. Peneliti mengumpulkan data dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari sumber yang terpercaya. Data tersebut kemudian 

dikumpulkan, dipelajari ulang, dan dimasukkan dalam catatan 

peneliti untuk diproses ke tahap selanjutnya.  

b. Peneliti kemudian membuat sajian  data dan mereduksi data yang 

penting.  

c. Peneliti menganalisis hasil dari reduksi data dan sajian data untuk 

ditarik kesimpulan. Data tentang manajemen kesiswaan selama 

penelitian agar lebih utuh. Apabila terdapat pernyataan tambahan 

setelah dilakukan proses, maka peneliti kembali ke lapangan untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 249. 


